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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil  penelitian  “Gambaran Implementasi  Kebijakan Pembelajaran Mulok

Ilmu Gizi  Berbasis Makanan Tradisional  di  Kabupaten Gorontalo”,  maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kebijakan Perda Provinsi Gorontalo Nomor 3 Tahun 2015 telah disosialisasikan

dan telah diimplementasikan pada sekolah-sekolah yang ada di Kabupaten Gorontalo pada

saat masih diterapkannya kurikulum KTSP. Saat diberlakukannya kurikulum 13, sebagian

sekolah sudah tidak lagi menerapkan kebijakan tersebut karena memang tidak diatur dalam

kurikulum 13. Sebagian sekolah masih menerapkannya sebagai bagian terintegrasi pada mata

pelajaran prakarya sebagai bentuk pelestarian kearifan lokal budaya gorontalo dalam bentuk

makanan.

2. Faktor pendukung pelaksanaan  kebijakan pembelajaran mulok ilmu gizi berbasis makanan

tradisional oleh pihak sekolah yaitu sumber daya alam yang berlimpah di provinsi Gorontalo

berupa  bahan-bahan  makanan  yang  mudah  didapatkan.  Selain  itu  saat  masih  diterapkan,

adanya RPP dan bahan ajar yang telah disusun memudahkan dalam pelaksanaannya.

3. Hambatan yang terjadi berupa landasan kurikulum dimana saat ini digunakan kurikukum 13

yang tidak memuat kewajiban pelajaran muatan lokal yang dapat memfasilitasi penerapan

kebijakan  tersebut.  Selain  itu  kurangnya  sarana  prasarana  serta  tidak  adanya  guru  yang

memiliki basic ilmu pendidikan yang relevan terkait ilmu gizi berbasis makanan tradisional

menjadi faktor penghambat kegiatan tersebut.
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5.2 Saran

5.2.1 Bagi pemerintah

Kiranya  dapat  meninjau  dan  mengevaluasi  kembali  penerapan  kebijakan  pembelajaran

ilmu gizi berbasis makanan tradisional. Mengingat pentingnya hal ini dan tidak terfasilitasinya

kebijakan tersebut dalam kurikulum 13, Pemerintah dapat melakukan kebijakan sehingga ilmu

gizi berbasis makanan tradisional dapat terakomodir dan menyesuaikan dengan kurikulum 13.

5.2.2 Bagi Institusi Pendidikan

Mengevaluasi kembali penerapan ilmu gizi berbasis makanan tradisional serta menyisipkan

atau mengintegrasikan dalam mata pelajaran prakarya pengolahan. Penyediaan tenaga pendidik

yang  berlatar  belakang  ilmu  gizi  seperti  kesehatan  masyarakat  gizi  dapat  dilakukan  sebagai

bentuk dukungan pada Perda Provinsi Gorontalo Nomor 3 Tahun 2015 

5.2.3 Bagi Tenaga Kesehatan

Tenaga kesehatan khususnya kesehatan masyarakat dengan latar belakang ilmu gizi dapat

tidak  hanya  berfokus  pada  kegiatan  yang  bersifat  pelayanan  kesehatan,  namun  juga  dapat

berperan aktif dibidang pendidikan.

5.2.4 Bagi masyarakat

Melestarikan budaya lokal berupa makanan tradisional Gorontalo sebagai kearifan lokal

yang patut dipertahankan.
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